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ABSTRAK 

Obyek penelitian ini adalah omah Kampung Pitu di desa 
Nglanggeran Gunungkidul, Yogyakarta. Omah Kampung Pitu menjadi 
obyek penelitian karena unik, dalam satu kampung hanya dihuni oleh 
tujuh kepala keluarga. Obyek formal penelitian adalah tata ruang, untuk 
menemukan dasar pemikiran individu-individu berkaitan dengan tata 
ruang omah Kampung Pitu.  

Fokus pertama penelitian adalah menemukan latar belakang yang 
menjadi keberadaan tata ruang. Fokus kedua adalah menemukan susunan 
tata ruang omah Kampung Pitu, dan fokus ketiga dari penelitian ini untuk 
menemukan konsep membangun tata ruang dengan kasus omah Kampung 
Pitu, berkaitan dengan kesederhanaan tata ruang yang dimiliki. Manfaat 
penelitian ini adalah membangun pemahaman dan perspektif berpikir 
masyarakat, membangun sarana pelestarian budaya, nilai-nilai dan 
adaptasi konsep-konsep tradisi. Metode penelitian dilakukan dengan 
pendekatan etnografi melalui pengumpulan fakta-fakta di lapangan yang 
berhubungan dengan aktivitas kehidupan sosial dan budaya masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari di Kampung Pitu.  

Hasil penelitian adalah, setiap omah di Kampung Pitu mempunyai   
ruang aktivitas realitas dan ruang aktivitas religiusitas. Ruang aktivitas 
religiusitas adalah ruang interaksi antara warga Kampung Pitu dengan 
Sing Gawé Urip sebagai realitas supranatural, yang berhubungan dengan 
hal-hal sakral. Ruang tersebut untuk tempat persiapan kêndurèn, 
pelaksanaan kêndurèn, ndonga dan bakar mênyan. Sedangkan ruang aktivitas 
realitas adalah ruang untuk melaksanakan aktivitas hidup dan bertahan 
hidup, yang tidak ada hubungannya dengan hal-hal sakral. Ruang aktivitas 
realitas diantaranya adalah ruang ngarêp, pawon, pêturon, kolah, èmpèran, 
tritisan, latar, kowên, kandang opèn-opèn, sawah, kêbonan, têgalan, dan alas. 
Kehidupan masyarakat Kampung Pitu memiliki kekhasan dalam pola 
pikir. Konsep-konsep kehidupan menjadi dasar berpikir dan bertindak. 
Ada enam konsep dalam kehidupan masyarakat Kampung Pitu, yang 
berhubungan dengan tata ruang yang menjadi jalan bagi tumbuhnya 
estetika prasājā.  

Signifikasi penelitian ini untuk menstimulasi pemikiran baru di 
bidang desain interior. Pemikiran ini diperlukan untuk mengatasi 
kecenderungan berpikir dalam desain interior yang mengedepankan 
konsep-konsep pemikiran yang tidak berpijak pada kearifan lokal. 
Keutamaan konsep-konsep itu akan mèmpèrkuat tumbuhnya identitas  
interior Nusantara.   
  
Kata Kunci : omah, Kampung Pitu, tata ruang, konsep.  
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ABSTRACT 

The object of this research was the Kampung Pitu village in 
Nglanggeran Gunungkidul, Yogyakarta. Omah Kampung Pitu became the 
object of research because it is unique, since in one village only seven heads 
of families live. The formal object of research is spatial planning, to find the 
basic thinking of individuals regarding the spatial planning of omah 
Kampung Pitu.  

The first focus of research is to find the background that provides 
the existence of spatial planning. The second focus is to find the spatial 
structure of omah Kampung Pitu, and the third focus of this research is to 
find the concept of building a spatial layout in the case of omah Kampung 
Pitu, related to the simplicity of its form. The benefits of this research are 
building understanding and perspectives of people's thinking, building 
facilities for preserving culture, and values, and adapting traditional 
concepts. The research method was carried out using an ethnographic 
approach by collecting facts related to the community's social and cultural 
activities in daily life in Kampung Pitu.  

The results of the research are that every household in Kampung 
Pitu has a reality activity room and a religiosity activity room. The religious 
activity space is a space for interaction between the residents of Kampung 
Pitu and Sing Gawé Urip as a supernatural reality related to sacred things. 
This space is used as a place for preparing kêndurèn, carrying out 
kêndurèn, ndonga and burning incense. Meanwhile, the reality activity 
space is a space for carrying out life and survival activities, which have 
nothing to do with sacred things. Reality activity spaces include the ngarêp, 
Pawon, pêturon, kolah, èmpèran, tritisan, backdrop, kowên, open-opèn cages, rice 
fields, kêbonan, moor, and alas. The life of the people of Kampung Pitu has a 
unique way of thinking. Life concepts become the basis for thinking and 
acting. There are six concepts in the life of the people of Kampung Pitu, 
which relate to spatial planning which is a way for the growth of prasājā 
aesthetics.  

The significance of this research is to stimulate new thinking in 
interior design. This thinking is needed to overcome the tendency to think 
in interior design which prioritizes thinking concepts that are not based on 
local wisdom. The priority of these concepts will strengthen the growth of 
the interior identity of the archipelago. 
  
Keywords: omah, Kampung Pitu, spatial planning, concept.  
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19/Rw: 04 Desa Nglanggeran Wetan, Kapanéwon 
Patuk, Kabupaten Gunungkidul.  
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GLOSARIUM 

A   

amben : Tempat tidur yang terbuat dari kayu dengan 
sandaran di bagian kanan, kiri dan belakang. 
 

ander : Elemen bagian dari omah limasan yang berada 
di bagian atas blandar. Fungsinya untuk 
menopang molo/suwunan. 

B   

babrakan : Tempat meletakkan barang-barang ataupun 
persediaan makanan di dalam rumah. 
Umumnya letaknya ada di ruang tengah. 
 

bagas waras : Ungkapan untuk menyatakan seseorang 
dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. 
 

bajing : Hewan yang sering memakan buah kelapa. 
Bajing menjadi hama bagi petani karena sering 
merusak buah kelapa tanaman warga. 
 

blandar : Elemen kayu yang menghubungkan antara 
tiang dengan tiang dalam komposisi struktur 
omah limasan. 
 

blandong : Pekerja buruh yang berprofesi khusus 
menebang kayu, memotong dan mengankut 
ke atas truk. Biasanya pekerjaan ini dilakukan 
untuk menebang pohon yang masih berada di 
hutan untuk dibawa ke lokasi penggergajian. 
 

C   

cendelo : Cendelo, terbuat dari kayu dengan kaca agar 
dapat digunakan untuk aktivitas melihat dari 
dalam keluar dan sebaliknya. Sering juga 
digunakan sebagai ventilasi bila dibuka. 
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D 
 
dedemit : Mahluk halus yang dipercaya dapat 

mengganggu manusia. Dedemit berarti 
jumlahnya banyak, sementara demit berati 
jumlahnya satu. 
 

dipan : Tempat tidur yang terbuat dari kayu, tanpa 
dilengkapi dengan sandaran. 
 

dudur : Elemen kayu pada konstruksi omah limasan 
yang berfungsi menghubungkan bagian sudut 
atap dengan tiang, blandar dan pengeret. 
 

E   

emperan : Area omah yang berada di bagian sisi depan 
dan samping rumah. Bisa juga disebut sebagai 
teras rumah. 
 

G   

galengan : Jarak yang terbentuk antara genangan sawah 
satu dengan genagan sawah lainnya, atau 
lahan kebun yang satu dengan lainnya. 
Galengan bisa berfungsi sebagai ruang untuk 
berjalanuntuk mengontrol kondisi tanaman. 
 

gamblok : Kayu elemen komponen struktur omah 
limasan di bagian bawah ander. 
 

gebyok : Tembok omah yang terbuat dari kayu. Kayu 
tersebut dibuat dalam bentuk panel-panel, 
selanjutnya dipasang diantara tiang-tiang 
omah. Gebyok dikonstruksikan untuk dapat 
dilepas pasang.  
 

gedhang patang puluh 
dina 

: Jenis pisang yang banyak ditanam warga 
Kampung Pitu karena pisang ini berusia 
hanya 40 hari mulai dari keluarnya montong 
buah hingga matang. 
 

gendeng kripik : Atap omah , jenis atap kripik memiliki ciri-ciri 
tipis dan mudah pecah, terbuat dari material 
tanah liat yang rapuh. 
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gentong : Tempat menyimpan air yang terbuat dari 
tanah liat bakar atau batu. 
 

gethakan : Area yang dibuat lebih rendah atau berlubang 
untuk tempat meletakkan sambungan kayu 
atau tiang saka. 
 

giring : Jenis batu putih andesit yang digunakan 
untuk tembok dan pondasi omah limasan. 

glidik  
 

: Bekerja ditempat yang agak jauh dari rumah. 
Umumnya di Kampung Pitu adalah sebutan 
untuk warga yang mendapat pekerjaan 
menebang kayu. 
 

gubug : Bangunan mirip dengan omah atau kandang, 
letaknya di tengah sawah atau di tegalan dan 
alas. Umumnya dipakai sebagai tempat 
peristirahatan ketika sedang bekerja di sawah. 
 

guwangan : Sajen yang diletakkan di bagian sudut-sudut 
omah. Terbuat dari daun kelapa yang disimpul 
ikat agar dapat menampung sajen. Guwangan 
diletakkan juga di tempat sumber-sumber air. 
 

I   

ideografis  : Berfokus pada kasus yang unik dan memiliki 
ciri khas, entitas tertentu dari komunitas. 
Pengamatan dari detail-detail terkecil untuk 
membangun gambaran keseluruhan. 
 

J   
jaga satru : Area di depan omah, biasanya juga disebut 

dengan jaga satru atau ngarepan. 
 

jagat cilik  : Jagat cilik adalah tubuh manusia, tubuh yang 
perlu dikendalikan dari hawa nafsu. Oleh 
karenanya ada istilah mengendalikan jagat 
cilik. 
 

jagat gede : Jagat gede adalah alam semesta dan isinya, 
tubuh manusia, sebagai tempat jagat cilik 
hidup dan berproses. 
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K   

kandang  : Tempat memelihara hewan ternak berupa 
ayam, kambing atau sapi. 
 

kanggo bocah-bocah :  Untuk anak-anak. Suatu refleksi kasih sayang 
orangtua pada anak-anaknya. Mereka 
mempersiapkan omah bagi setiap anaknya, 
sekaligus sebagai tanggung jawab orang tua. 
 

kayu kebonan : Kayu yang diperoleh dari kebon sekitar omah 
orang Kampung Pitu. 
 

kebonan : Lahan disekitar omah inti untuk menanam 
berbagai macam sayuran dan bahan makanan. 
Kebonan juga menjadi tempat bekerja. 
 

keduk-keduk : Mempersiapkan lahan yang akan digunakan 
untuk ditempati sebagai omah. Secara hurufiah 
berarti melakukan kegiatan menggali tanah. 
 

kĕthèk : Monyet atau kera, sering merusak tanaman 
warga, jumlahnya banyak dan menyerang 
secara bergerombol. 
 

klepu kĕthèk : Jenis pohon endemik di Kampung Pitu yang 
berbatang besar dan lurus, kuat untuk 
membuat konstruksi omah. 
 

kolah : Kolah, biasa juga disebut dengan pekiwan. 
 

L   

landak : Hewan yang memiliki duri di seluruh 
tubuhnya, bersarang di dalam tanah.  
 

latar : Halaman rumah yang berada di bagian depan, 
samping dan belakang. Latar umumnya 
ditanami sayur dan tanaman yang berfungsi 
untuk menunjang kebutuhan makan sehari-
hari maupun sebagai pemenuhan ritual. 
 

latar : Halaman di depan omah, biasanya digunakan 
untuk menjemur padi, atau melakukan 
aktivitas lain seperti kenduren. 
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lawang  : Lawang, tempat untuk sirkulasi keluar masuk 
manusia dan barang.  
 

ledek : Penari dalam acara tayuban. 

luku : Alat untuk menggemburkan tanah. Alat ini 
umumnya menggunakan sapi, kerbau atau 
traktor sebagai tenaga utamanya. Dibelakang 
luku ada manusia sebagai pengendalinya. 
 

M   

mampir ngombe : Istilah di Jawa yang berarti mampir, berhenti 
sebentar untuk minum. 
 

matun 
 

: Membersihkan rumput-rumput yang tumbuh 
disekitar tanaman utama. Tujuannya agar 
tanaman utama tumbuh sempurna dan 
menghasilkan buah yang baik. 
 

mbah kaum : Pemimpin upacara ritual kêndurèn yang 
dilakukan setiap kali masyarakat Kampung 
Pitu mengadakan upacara ritual. 
 

mbruncah : Membuka kelapa, biasanya aktivitas ini 
dilakukan pada saat menguliti kelapa dari 
sabutnya. 
 

mimesis : Meniru sehingga menyerupai apa yang 
diharapkan. 
 

molo : Bagian kayu yang terletak paling atas dari 
atap omah limasan. Molo juga disebut dengan 
suwunan. Fungsinya menopang pertemuan 
dudur dan menjadi struktur konstruksi yang 
membentuk atap omah. 
 

muspro : Sirna, tidak berarti, tidak berharga. 

 
 
 
N 
 

  

narimo ing pandum : Menerima dengan apa adanya, tanpa 
komplain dan tidak mèmpèrsoalkan hal 
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apapun. Penemimaan dengan apa adanya, 
iklas dan sepenuh hati. 
 

ndangir : Kegiatan membolak-balikan tanah disekitar 
tanaman yang ditanam, agar tanah menjadi 
gembur dan subur. 
 

ngabekten : Upacara ritual untuk mendirikan 
molo/suwunan pada saat mendirikan omah. 
 

ngarep : Ngarep secara semantik berarti bagian depan 
Di Kampung Pitu istilah ini digunakan untuk 
menyebut ngarep yang berada di bagian depan 
omah. 
 

nggoco : Pedagang kayu Jati 

ngidul : Kearah selatan atau menghadap ke selatan. 
Kata dasar ngidul adalah kidul. 
 

nglakoni : Upaya seseoraang untuk mencapai sesuatu 
yang diinginkan, dengan cara berpuasa atau 
melakukan hal-hal tertentu. 
 

ngramban  :  Proses mencari sayur mayur dan bahan 
makanan untuk diolah dengan cara memetik 
langsung dari pohonnya, lalu dibersihkan dan 
langsung dimasak. 
 

nomos : Hukum alam 

nyewu : Peringatan seribu hari kematian seseorang 
disertai dengan kenduren. 
 

nyuluh : Kegiatan mencari ikan atau serangga di 
malam hari.  
 

nyuwun sehat : Permintaan untuk mendapatkan kesehatan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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O 
 
omo : Hama, umumnya adalah binatang seperti 

kera, landak, tikus, tupai, serangga wereng, 
belalang. 
 

P   

papringan : Dari asal kata pring atau bambu. Tempat yang 
banyak ditumbuhi tanaman bambu sehingga 
menjadi tempat yang sangat rimbun dan 
gelap. 
 

pawon : Temmpat untuk memasak makanan baik 
untuk keperluan sehari-hari maupun pada 
saat ada kenduren. Pawon memiliki luas 
hampir sepertiga luas rumah inti.  
 

babrakan : Tempat meletakkan hasil-hasil panen sebagai  
persediaan makanan di dalam rumah. 
Umumnya letaknya ada di ruang tengah. 
 

pekarangan : Lahan yang digunakan untuk mendirikan 
omah, kandang, kolah dan  kebonan.  
 

pekiwan : Kolah atau disebut juga kolah.  

pĕndhak pindo : Peringatan dua tahun kematian seseorang. 
Biasanya disertai dengan upacara selametan 
dengan sesajen dan kenduren sebagai 
ritualnya. 
 

pĕndhak pisan,  : Peringatan satu tahun kematian seseorang. 
Biasanya disertai dengan upacara selametan 
dengan sesajen dan kenduren sebagai 
ritualnya. 
 

pengeret : Kayu sebagai struktur omah limasan yang 
berfungsi untuk menghubungkan empat 
bagian saka . 
 

petilasan : Tempat yang pernah digunakan untuk 
kegiatan spiritual, bernuansa  wingit, angker. 
 

petungan : Perhitungan Jawa untuk menetapkan waktu 
pendirian omah, pelaksanaan pernikahan, 
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slametan atau hari-hari penting berdasarkan 
perhitungan weton atau hari lahir. 
 

peturon : Tempat tidur, tempat istirahat biasanya 
dilengkapi amben atau risban atau dipan. 
 

prasojo : Suatu sikap yang sederhana dalam semua hal. 

puthul : Serangga yang bersayap, sejenis kumbang. 
Serangga ini dapat dimanfaatkan untuk lauk 
lauk yang mengandung protein. Puthul hanya 
muncul saat musim hujan diantara waktu 
petang hampir menjelang malam. 
 

R   

rapalan : Doa yang diucapkan oleh pemimpin (mbah 
kaum) pada saat kenduren.  
 

rasanan : Berbicara antara dua orang atau lebih yang 
mèmpèrbincangkan sesuatu yang sedang 
menjadi isue hangat, umumnya 
membicarakan nasib atau keadaan seseorang 
yang sedang mengalami suatu peristiwa. 
 

rencek : Potongan kayu-kayu yang diperoleh dari 
dahan dan ranting, bukan kayu utama. 
Fungsinya hanya untuk kayu bakar dan bahan 
baku pembuatan arang. 
 

reng : Kayu dibagian konstruksi atas omah limasan 
yang berfungsi sebagai penopang genteng 
kripik. 
 

risban : Tempat duduk yang lebar, mirip dengan kursi 
panjang dan memiliki lebar sekitar 100 cm. 
Risban bisa digunakan untuk istirahat dan 
tidur. 
 

rosulan : Rosulan merupakan upacara ritual untuk 
menyatakan rasa syukur atas semua hasil 
panen dan kebaikan-kebaikan yang diberikan 
oleh Sing Gawe Urip, yaitu Tuhan. 
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S 
 
 
sajen 

 

: 

 
 
Perlengkapan upacara yang terdiri dari 
bunga, rokok, uang, nasi dan lauk pauk. Sajen 
diletakkan di media daun kelapa atau daun 
pisang. 
  

saka : Kayu yang berfungsi sebagai tiang utama 
untuk mendirikan omah limasan.  
 

sampun wonten : Sudah ada, dalam konteks penelitian ini 
berarti sudah disediakan oleh Tuhan segala 
sesuatunya. 
 

sesepuh : Orang yang dituakn dan dipercaya untuk 
memimpin upacara ritual, membuat 
perhitungan hari baik dan  bahkan dipercaya 
juga untuk mampu memberikan pertolongan 
atas sakit. 
 

slametan : Kegiatan ritual untuk memperingati kematian 
seseorang. 
 

suwunan  : Disebut juga molo, berfungsi sebagai 
konstruksi penopang dudur dan membentuk 
atap limasa. 
 

T   

tampon  : Sebuah kondisi ketika hujan lebat, dimana air 
yang jatuh ke atas genteng merembes dan 
percikannya masuk ke dalam bagian rumah. 
 

tandur : Aktivitas menanam kacang, padi dan palawija 
lainnya, biasanya dilakukan di musim hujan. 
 

tayuban : Pertunjukan kesenian yang melibatkan penari 
dan gamelan. 
 

tegalan : Lahan untuk budidaya tanaman yang terletak 
agak jauh dari omah. 
 

thenguk-thenguk. : Aktivitas santai di tempat-tempat teduh dan 
tenang, biasanya disertai dengan aktivitas 
merokok. Aktivitas ini bisa dilakukan sendiri 
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maupun berkelompok antara dua sampai lima 
orang.  
 

thothor : Serangga pemakan kayu, menyebabkan kayu 
berbubuk dan lama-lama hancur. 
 

tingalan : Upacara ritual untuk memperingati kelahiran 
orangtua. Upacara ini disertai kenduren dan 
sesajen yang diletakkan di sumber-sumber air. 
 

tlatah  :  Tempat wilayah yang ditempati 

tolak bala : Upaya untuk menolak segala macam bentuk 
malapetaka dan marabahaya. 
 

tritisan : Bagian omah yang terletak di sisi=sisi samping. 
Tritisan berupa atap yang sedikit maju 
melebihi tembok omah. Area di bawah atap 
yang sedikit maju tersebut yang disebut 
dengan tritisan. 
 

U   

umpak : Batu bagian struktur omah limasan yang 
berada di bawah  untuk menopang struktur 
seluruh omah. 
 

ungkal : Batu untuk mengasah pisau agar menjadi 
tajam. Berbentuk kotak atau bongkahan, 
dengan permukaan yang halus. Ungkal dapat 
digunakan dengan air sebagai pelicinnya. 
 

usuk : Kayu bagian struktur omah limasan yang 
berada di bagian atas untuk menopang reng 
dan genteng. 
  

W   

watu putih : Jenis batu andesit yang digunakan sebagai 
bahan umpak yang menopang saka. 
 

wereng : Serangga perusak padi, serangga ini juga 
dapat dijadikan makanan untuk lauk pauk. 
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wis di atur : Sudah diatur. Istilah ini melekat pada 
konsepsi tentang alam semesta yang sudah 
diatur oleh yang Maha Kuasa. 
 

wiwitan : Upacara ritual untuk menandai musim tanam 
padi. 
 

wong Jowo kari 
separo, wong Londo 
kari sak jodo 

: Orang Jawa tinggal setengah, orang Belanda 
tinggal sepasang. Ini juga menunjuk pada 
masa kekeringan panjang yang akan terjadi. 
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